BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini penulis akan mengulas lebih dalam ereigmetode penelitian yang
digunakan dalam penelitian skripsi yang berkait@mgén permasalahan yang dikaji yakni
‘Pertambangan Timah : Peranan Tambang Rakyat D#apek Sosial Ekonomi di Pulau
Belitung tahun 1991-2005’. Pemaparannya dimulai garsiapan penelitian terkait dengan
proses pengajuan tema penelitian hingga prosesiriganrin. Terdapat bagian yang memaparkan
pelaksanaan penelitian mengenai hal-hal yang barfgam dengan tiga tahapan penulisan
sejarah yang telah dilakukan oleh penulis berupeisték, kritik sumber dan interpretasi. Akhir
dari pemaparan penulis pada bagian ini adalah nmandaporan penelitian beserta dengan
sistematika penulisan skripsi secara keseluruhan.

Metode yang dipakai oleh penulis dalam penelitlaipsi ini adalah metode historis atau
metode sejarah. Seperti yang dipaparkan oleh Gaitsq1985: 32) bahwa metode historis
adalah suatu proses menguji, menjelaskan dan malsgasecara kritis terhadap rekaman serta
peninggalan masa lampau. Kuntowijoyo (2003: XIX)ner@ngkan bahwa metode sejarah dapat
digunakan sebagai jalan atau petunjuk pelaksanaanpdtunjuk teknis tentang bahan, kritik,
interpretasi, dan penyajian sejarah, sedangkanugi@jamsuddin (2007: 17) mendefinisikan
bahwa metode sejarah ialah “bagaimana mengetajaraBé Begitu pula dengan Garraham
(Abdurrahman, 1999: 43) yang mendeskripsikan bametde sejarah merupakan seperangkat
aturan yang sistematis dalam mengumpulkan sumfgabkecfektif, melakukan penilaian secara
kritis dan mengajukan sintesis dari hasil — haaig/dicapai dalam bentuk tulisan.

Lucey (Ismaun, 2005: 28) mendefinisikan bahwa oh@tmi sejarah adalah seperangkat

sarana/sistem yang berisi asas—asas atau normag;returan-aturan, dan prosedur, metode dan
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teknik yang harus diikuti untuk mengumpulkan sedalamungkinan saksi matei¢ness) tentang
suatu masa atau peristiwa, untuk mengevaluasi gesakestimony) tentang saksi-saksi tersebut
untuk menyusun fakta-fakta yang telah diuji dalambungan-hubungan kasualnya dan akhirnya
menyajikan pengetahuan yang tersusun mengenaiiwarigeristiwa tersebut.

Berikut langkah—langkah dalam metode historisgydilakukan oleh penulis ketika
melakukan penelitian sejarah yaitu sebagai beli&&msuddin, 2007: 85-156; Ismaun, 2005:
48-50):

1. Heuristik, merupakan sebuah tahapan atau kegiatrk utnerumuskan atau menghimpun
sumber, data dan informasi mengenai masalah yangkht, baik yang tertulis maupun
tidak tertulis (dokumen atau artefak) yang disdarmidengan jenis sejarah yang akan
ditulis (Kuntowijoyo, 1995: 94). Heuristik berfurigsebagai salah satu tahap awal dalam
penulisan sejarah seperti mencari, menemukan, dangumpulkan fakta—fakta atau
sumber—sumber yang berhubungan dengan kontribnanggang timah rakyat di Belitung
dalam aspek sosial dan ekonominya. Dalam hal milge melakukan pencarian data—data
yang berhubungan dan terkait dengan permasalahaelit@m berupa sumber tertulis
maupun sumber lisan. Sumber tertulis berupa bukktbyang relevan, dokumen—
dokumen yang diterbitkan ataupun tidak, dan sunshenber tertulis lainnya, sedangkan
sumber lisan berupa hasil wawancara dengan bebesspanden.

2. Kiritik Sumber, yaitu tahap kedua dalam penulisgarab yang didasari oleh etos ilmiah
yang menginginkan, menemukan, atau mendekati keder(8ernsheim dalam Ismaun,
2005: 50). Tujuan yang hendak dicapai dalam tahiagdialah untuk dapat memilih sumber

yang relevan dengan masalah yang dikaji dan menmigah data—data yang diperoleh
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dari sumber— sumber primer maupun sekunder darsudiden dengan tema atau judul
penulisan skripsi ini.

3. Historiografi atau penulisan sejarah, dalam Sjamsu@2007: 155-156) yang tercakup
dalam hal ini adalah penafsiran (interpretasi),jgdasan (eksplanasi), dan penyajiannya.
Namun, Ismaun (2005: 50) membedakan sub bagiaenwirs bagi proses penafsiran
(interpretasi) dan historiografi. Bagi Ismaun, iptetasi merupakan proses untuk
menafsirkan fakta—fakta sejarah serta proses pangusya yang menyangkut seleksi
sejarah. Fakta sejarah yang penulis temukan tdrdamudian dihubungkan dengan
konsep yang berhubungan dengan permasalahan yeag \diitu mengenai kontribusi

tambang timah rakyat di Belitung dalam aspek sakialekonominya tahun 1991- 2005.

3.1  Persiapan Penelitian
3.1.1 Pemilihan Dan Pengajuan Tema Penélitian

Tahap awal, penulis mengajukan usul penelitian ¢@dam Pertimbangan dan Penulisan
Skripsi (TPPS) yaitu Bapak Drs. Ayi Budi Santosa,SMselaku sekretaris TPPS, dengan
mengajukan tema sejarah lokal yang berjudul ‘Pdstargan Timah : Peranan Tambang Rakyat
Dalam Aspek Sosial Ekonomi di Pulau Belitung tai@91 — 2005’. Setelah pengajuan judul
tersebut disetujui oleh pihak TPPS, tahap selaygutnelakukan rancangan penelitian dalam
bentuk proposal skripsi, untuk diajukan kepada rcaembimbing skripsi | dan calon

pembimbing skripsi II.
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3.1.2 Penyusunan Rancangan Penelitian

Dalam tahap inpenulis melakukan studi literatur, yaitu mengkandnempelajari buku—
buku, artikel, arsip dan dokumen—dokumen yang tedangan pokok permasalahan yang dikaji
oleh penulis sebagai sumber informasi umum dalamelg@n, serta melakukan teknik
wawancara sebagai sumber utama dengan beberagambg, yaitu para ex-pekerja tambang
timah pada dekade 1980-an serta beberapa instmksitf mengenai masalah yang dibahas.
Selanjutnya penulis menghadirkannya dalam bentwdpqgsal skripsi. Proposal Skripsi ini
meliputi sistematika sebagai berikut:

1. Judul Penelitian

2. Latar Belakang Penulisan

3. Rumusan dan Pembatasan Masalah

4. Tujuan Penulisan Skripsi

5. Manfaat Penelitian

6. Tinjauan Kepustakaan

7. Metode dan Teknik Penelitian

8. Sistematika Penulisan

9. Daftar Pustaka

Rancangan penelitian yang telah dirangkai dalanukeproposal diajukan kepada TPPS
untuk ditelaah. Kemudian setelah melakukan revigiglalui surat keputusan TPPS
No0.098/TPPS/JPS/2008, seminar proposal skripsietiggarakan pada tanggal 12 Desember
2008 sekaligus penunjukan Dra. Murdiyah WinartiHMin sebagai dosen pembimbing skripsi |
dan Drs. Ayi Budi Santosa, M.Si sebagai dosen petoioig skripsi Il dalam penulisan skripsi

ini.
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3.1.3 MengurusPerizinan

Pada tahap ini penulis berhubungan dengan lemleagbaga dan instansi terkait untuk
memperlancar kegiatan penelitian. Surat perizinam durusan Pendidikan Sejarah kemudian
diserahkan kepada bagian Akademik FPIPS agar meiepeizin dari Dekan FPIPS yang
selanjutnya diteruskan kepada pihak universitamiydlembantu Rektor Bidang Akademik.
Adapun surat—surat pengantar dari dekan FPIPS dmdiig ditujukan kepada :

1. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Makgt Kabupaten Belitung

2. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Perlindungan &akst Kabupaten Belitung

Timur

Kemudian dari kedua instansi pemerintah ini, pendiiekomendasikan kepada instansi
daerah yang terkait dengan judul skripsi, yaknigkkp:

1. Kepala Badan Pusat Statistik Kabupaten Belitung

2. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupatem@eli

3. Dinas Pertambangan Kabupaten Belitung

4. Kepala Pengawas Produksi PT.Timah di KabupatenuBeliTimur

3.1.4 Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Penulis melakukan persiapan instrumen untuk péeli Adapun instrumen atau
perlengkapan yang dibutuhkan dalam penelitian aréan :

1. Suratizin penelitian dari Dekan FPIPS UniversRasdidikan Indonesia

2. Surat izin dari Rektor Universitas Pendidikan Inelsia
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3. Surat izin dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa danifélungan Masyarakat
Kabupaten Belitung

4. Surat izin dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Banlindungan Masyarakat
Kabupaten Belitung Timur

5. Instrumen wawancara

6. Catatan dan alat tulis

7. Alat perekam

8. Kamera foto

3.1.5 ProsesBimbingan

Dalam tahap ini, penulis melakukan proses bimbirdglam penulisan laporan penelitian
yang dikerjakan dengan dosen pembimbing | dan dgsmmbimbing Il. Bimbingan ini
diperlukan untuk menentukan langkah—langkah yapgtteentang proses pengerjaan skripsi ini
melalui jalan diskusi dan bertanya mengenai perlahaa yang penulis temukan di tempat

penelitian sehingga diperoleh arahan dan masuk#@keenulisan skripsi.

3.2  Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa tapaiy heuristik (pengumpulan
sumber), kritik sumber yang diperoleh, dan inteigsie(penafsiran sumber). Hal ini dibutuhkan
dalam penyusunan skripsi, karena melalui faktaafgking diperoleh, penulis dapat memahami

permasalahan yang penulis kaji.

3.2.1 Heuristik
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Tahap Heuristik ini merupakan tahapan penulis meénsamber - sumber untuk
mendapatkan data—data, atau materi sejarah, atdenevsejarah (Carrard, 1992:2-4; Cf.Gee,
1950:281 dalam Sjamsuddin, 2007: 86). Pengetaheatartg sumber—sumber ini diperlukan
ketika penulis akan mengklasifikasikan dan mengeaslsumber tersebut. Secara garis besar,
sumber—sumber dapat diklasifikasikan atas peniagggleninggalanrélics atau remains) dan
catatan—catatamdcords) yang termasuk dalam sumber tertulis, sedangkarbsulisan berupa
wawancara dengan orang—orang yang menjadi pengndzanjuga memahami pertambangan
rakyat tahun 1991-2005.
3.2.1.1 Pengumpulan Sumber Tertulis

Penulis mencari sumber — sumber yang relevan depgleok masalah penelitian yang
terdiri dari buku, karya ilmiah (skripsi dan tesidan artikel sebagai kerangka umum mengenai
tema kajian. Hal ini diperoleh oleh penulis dariTUPerpustakaan UPI, Perpustakaan ITB, dan
Perpustakaan UNPAD di Bandung; Perpustakaan Kadoielitung di Belitung; Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia dan Perpustakaan diRlakarta. Buku — buku yang diperoleh
mengenai situasi sosial ekonomi mengenai tamban@tasejarah Belitung, lingkungan hidup,
perubahan sosial, pertambangan, sumber daya atemtaid sebagainya.

Buku — buku yang penulis peroleh diantaranya ad@ampak Kehadiran Timah
Indonesia Sepanjang Sgjarah karya Sutedjo Sujitno tahun 20 arah Penambangan Timah di
Indonesia karya Sutedjo Sujitno tahun 200Pengantar Sosiologi dan Perubahan Sosial karya
Astrid S Susanto tahun 197Bonflik di Kawasan Pertambangan Timah Bangka Belitung :
Persoalan dan Alternatif Solusi karya Iskandar Zulkarnairt al tahun 2005,Pengantar
Pertambangan Indonesia yang diedit oleh Marangin Simatupang dan Sutatgd &hun 1992,

Penambangan Pasir Timah Inkonvensional (Tl) Ilegal di dusun Jebu Laut Kabupaten Bangka
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Barat (tesis) karya Akhmad Wiyagus tahun 20@4yubahan Sosial dan Pembangunan karya
Alvin Y So dan Suwarsono tahun 20@Xkologi, Lingkungan Hidup dan Pembangunan karya
Otto Soemarwoto tahun 200Mlanusia Dalam Konteks Sosial, Budaya Dan Lingkungan Hidup
karya Nursid Sumaatmadja tahun 2000 dan lainnya.

Buku—buku itu menjadi referensi penulis dalam mehkdpsikan tentang pertambangan
timah, kondisi sosial ekonomi masyarakat secarannnperubahan sosial dan dampak tambang
timah rakyat terhadap lingkungan sekitar. Selain jtenulis juga mencari data tertulis sesuai
judul skripsi yang di peroleh dari instansi — imstiaterkait dan perorangan di Belitung, juga
pencarian artikel di internet. Dari pencarian deinet ini penulis, banyak menemukan artikel—
artikel mengenai respon masyarakat dan pemerirggdait tambang rakyat ini, kebijakan—
kebijakan pemerintah terhadap penambangan rakyatldapak lingkungan yang diakibatkan
oleh penambangan rakyat secara umum.
3.2.1.2 Pengumpulan Sumber Lisan

Penulis menjadikan sumber lisan sebagai sumberautialam penelitian ini dikarenakan
minimnya literatur yang membahas secara khusus ememngeranan pertambangan rakyat dalam
aspek kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat Bakung pada periode 1991-2005. Proses
pengumpulan sumber dilaksanakan sesuai dengandprodalam penelitian sejarah, khususnya
kajian sejarah lokal dengan menggunakan sejaraih @sal history) dengan teknik wawancara.

Menurut Helius Sjamsuddin, Sejarah lisan ialah tagdangan pertama yang dituturkan
secara lisan oleh orang—orang yang diwawancarapaehblis. Sama seperti yang dikemukakan
oleh Kuntowijoyo (2003 : 26-27), metode wawancakxupakan suatu cara untuk mendapatkan
informasi secara lisan dari narasumber yang si#asebagai pelengkap dari sumber tertulis.

Sumber lisan dilakukan dengan cara penulis memaku yang dianggap sebagai pemberi
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informasi yang relevan dengan masalah yang diRaknik wawancara dipergunakan dalam

pencarian data, berdasarkan atas pertimbangan hadlalu sejarah yang menjadi narasumber
benar—benar mengalami sendiri peristiwa yang tedathasa lampau, terutama peristiwa yang

menjadi objek kajian dalam penelitian ini. Pendlggpat menyaring data dan fakta yang dapat
diekstrapolasikan. Pengkisah dalam kegiatan incdsga tentang berbagai peristiwa yang

dialaminya, disaksikannya, dilihatnya, bahkan @dikasmnya pada masa lampau (Kartawiriaputra,
1996 : 3).

Proses perolehan data untuk penulisan ini, diawl@ihgan mewawancarai tokoh
masyarakat yang paham dan pernah berkontribusmdp&tambangan timah, baik itu dalam
industri timah di masa lalu ataupun pertambangkyatadi masa kini. Hal-hal yang ditanyakan
pada umumnya mencakup sejarah penambangan secara, yprarkembangan penambangan
timah rakyat, dan kondisi sosial ekonomi masyatakdapun tokoh masyarakat yang penulis
wawancara adalah bapak Rosihan, beliau merupakggotn masyarakat yang amat tertarik
akan sejarah di Pulau Belitung dan dahulu bekearj@TdTimah, dari narasumber ini penulis
memperoleh data mengenai dampak yang ditimbulkaeh gbertambangan rakyat pada
lingkungan, sosial dan perekonomian yang terjadiapaasyarakat Pulau Belitung. Selain itu
juga beberapa orang pegawai di BAPPEDA, yang beksaga divisi sosial budaya dan divisi
ekonomi, dari narasumber ini penulis mendapat daagenai perkembangan pertambangan
rakyat di Pulau Belitung dan dampaknya, juga naaraaanarasumber yang dapat diwawancara
berikutnya.

Kemudian dilanjutkan dengan melakukan wawancaragalenPengurus Asosiasi
Tambang Rakyat (ASTIRA) di Belitung, dan para pebang timah. Pengurus ASTIRA yang

penulis wawancara adalah Bapak Amran Said selakuakA&STIRA cabang Belitung yang
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merekomendasikan para penambang timah yang masianmbang, selain itu beliau juga

memiliki usaha sebagai pemilik modal tambang time#tyat. Penulis memperoleh narasumber
dalam wawancara dengan penambang sekitar 25 orang gnewakili beberapa wilayah

penambangan timah rakyat yang masih aktif hinggd 8da, yakni di kecamatan Tanjung

Pandan, Membalong dan Dendang. Penambang timallényang memiliki modal dan bekerja
di “tambang milik pribadi” dan ada pula penambarangy bekerja kepada pihak lain selaku
pemilik modal. Data yang diperoleh dari hasil waeana ini meliputi modal, hasil produksi,

tenaga kerja/para penambang itu secara individaal Jain sebagainya.

Pada umumnya wawancara dibedakan atas dua macamygavancara terstruktur dan
wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur dkakuberdasarkan daftar pertanyaan dengan
maksud supaya dapat mengontrol dan mengatur berbagansi wawancara itu. Adapun
wawancara tidak terstruktur sangat sedikit memedrathan pada pewawancara tentang hakekat
permasalahan umum yang ada, juga tentang pertarygaandiajukan terhadap mereka yang
diwawancarai (Champion dan Black, 1992 : 314-3T&3glam teknis pelaksanaannya penulis
menggunakan penggabungan dari kedua wawancarauer$&awancara terstruktur dilakukan
setelah penulis menyusun format wawancara beruftar ggertanyaan agar dalam melakukan
wawancara, informasi yang diperoleh dapat sesuagaie permasalahan penelitian, kemudian
wawancara tidak terstruktur dilakuakan ketika jasralyang diperoleh tidak sesuai dan kurang
jelas sehingga ada penambahan pertanyaan sewaktaneara untuk memperoleh data yang

lebih akurat.

3.2.2 Kritik Sumber
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Kritik Sumber umumnya dilakukan terhadap sumbemiser pertama, namun tidak
menutup kemungkinan kritik ini dilakukan juga padamber—sumber yang lain. Hal ini
dilakukan untuk menilai dan menyelidiki kesesuaatas data yang telah penulis peroleh selama
penelitian serta agar karya ilmiah ini dapat digeggungjawabkan. Kritik sumber menyangkut
verifikasi atau pengujian mengenai kebenaran atteplatan (akurasi) dari sumber itu yang
dikenal dengan cara melakukan kritik eksternal katik internal. (Sjamsuddin, 2007 : 132).
Dalam metode penulisan sejarah, kritik ini terb@degam kritik eksternal dan kritik internal, yang
penulis deskripsikan sebagai berikut :
3.2.2.1 Kritik Eksternal

Kritik eksternal ialah suatu penelitian atas assi# dari sumber, suatu pemeriksaan atas
catatan atau peninggalan itu sendiri untuk men#tapasemua informasi yang mungkin, dan
untuk mengetahui apakah pada suatu waktu sejaknadahya sumber itu telah diubah oleh
orang—orang tertentu atau tidak. Kritik eksterraais menegakkan fakta dari kesaksian bahwa :

» Kesaksian itu benar—benar diberikan oleh orangtan pada waktu inagthenticity).
> Kesaksian yang telah diberikan itu teleh bertalenpa ada perubahanntorupted),
tanpa ada suatu tambahan—tambahan atau pengh#apgaghilangan yang substansial

(intergrity) (Sjamsuddin, 2007: 133-134).

Kritik Eksternal yang dilakukan pada sumber testdianya terbatas pada tataran siapa
penulis buku tersebut, apakah penulis hidup sezaeagan peristiwa yang ia kaji. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui berkompeten atau tidakpgngarang menyusun sebuah buku,
kemudian tahun terbit, penulis menggunakan bukwtyang terbit dalam rentang tahun kajian
penulisan skripsi, selain itu juga buku-buku yaarbit pasca tahun kajian karena yakin akan

keaslian dan otentitas dari dokumen tersebut.
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Sumber lisan dilakukan kritik eksternal lebih meade karena berkaitan dengan
kevalidan data dan fakta yang akan penulis kafipad yang penulis kaji yakni mengenai umur
dan kesehatan narasumber, perilaku (kejujuran),akggnan dalam tambang rakyat, dan
pendidikan narasumber. Topik yang jadi fokus dal@awancara adalah mengenai kehidupan
penambang timah dilihat dari perolehan upah, tingkadidikan, pola hidup, dan hal-hal yang
berkaitan lainnya pada tahun 1991-2005. Sjamsu@di7: 133) menjelaskan bahwa sebelum
sumber-sumber dapat digunakan dengan aman setaladaly lima pertanyaan yang harus
dijawab, yaitu :

» Siapa yang mengatakan itu?

» Apakah dengan satu atau cara lain kesaksian #&h teubah?

» Apa sebenarnya yang dimaksud oleh orang itu dekesaksiannya?

» Apakah orang yang memberikan kesaksian itu seosakgi-mata Witness) yang

kompeten, apakah ia mengetahui fakta itu?

» Apakah orang tersebut memberikan informasi yangrsainya?

Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwiieketencari sumber sejarah terutama
sumber lisan harus memperhatikan asal-usul narasurgng akan diwawancara. Usia
narasumber ketika peristiwa itu terjadi, kemampoamsumber untuk memberikan informasi
sebenarnya dari apa yang dialaminya, dan perananndeasumber dalam perkembangan
pertambangan rakyat.
3.2.2.2Kritik Internal

Kritik Internal merupakan kebalikan dari kritik stkrnal, yang menguiji kredibilitas dan
realibitas sumber sejarah berupa isi dari kesalkauntestimoni sumber. Sumber yang diperoleh

tersebut diuji kelayakan dan keterkaitannya dengana pokok skripsi, sebagaimana yang
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dideskripsikan oleh sumber tertulis maupun sumisan] sehingga akan diperoleh fakta yang
terjamin kesaksiannya dan dapat diandalkan. Daknkritik internal terhadap sumber—sumber

tertulis, penulis melakukan perbandingan antardafalan sumber—sumber tertulis antara satu
dengan yang lainnya untuk menunjukan kredibilitas sumber tersebut, dengan pokok bahasan
masalah yang sama sesuai dengan judul penelittgaiekerangka pemikiran dalam penulisan

skripsi.

Kritik internal dalam sumber lisan, penulis mengitfgkasi narasumber yang
diwawancarai apakah ia merupakan pelaku penambanganmelihat kebenaran informasi
tentang jawaban yang diberikan oleh narasumbermselteknik wawancara berlangsung.
Kebenaran informasi dari narasumber diperoleh demmgaa membandingkan jawaban antara
narasumber satu dengan yang lain sebagai saraaa&as fakta di tempat penelitian dan
meminimalisasi subjektivitas narasumber. Contohkgtika penulis melakukan wawancara
kepada beberapa narasumber yaitu Amran Said (4®)taBamsuriadi (41 tahun), Nasrun (54
tahun) mengenai awal meluasnya penambangan rakyases penambangan rakyat dan
dampaknya. Pernyataaan tersebut memiliki kesamaagat yang dideskripsikan oleh Sujitno
(2007: 295-296) dalam bukunya Dampak Kehadiran fiindonesia Sepanjang Sejarah. Hanya
saja data yang disajikan oleh pengarang buku lédigkap terutama kebenaran informasi
narasumber serta waktu terjadinya peristiwa tetsebunumnya para narasumber yang bekerja
sebagai penambang merupakan orang-orang baru gedaambangan timah rakyat, sebagian

narasumber dulunya bekerja di perkebunan ladap&edawit atau sebagai nelayan.
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3.23 Interpretas

Dalam tahap interpretasi ini, hal pertama yangudadilakukan adalah mengolah,
menafsirkan data—data yang telah teruji kebenasnhgkta yang telah diperoleh kemudian
dirangkai sehingga membentuk satu kesatuan yangraseldimana peristiwa yang satu
dimasukkan ke dalam konteks peristiwa—peristiwa {@ng melingkupi (Ismaun, 1992: 131).
Analisis dan rekonstruksi peristiwa ini dikaitkarengjan permasalahan yang penulis kaji
sehingga dapat menjawab permasalahan penelitian.

Dalam proses interpretasi ini, pendekatan yangndigan oleh penulis adalah pendekatan
interdisipliner, dengan menggunakan bantuan ilnme-ibosial yang lain untuk mempermudah
analisis kajian. llmu—ilmu sosial lain yang penuisnakan adalah ilmu sosiologi dan ekonomi.
Pendekatan sosiologi digunakan untuk menganalsisérupa aspek—-aspek perubahan sosial
dalam kehidupan penambang timah, gaya hidup, tegéau tidaknya konflik di dalam
masyarakat penambang. Pendekatan ekonomi digunak@rk menginterpretasikan hal-hal
mengenai peningkatan pendapatan penambang, biayhiksi, dan peranan pertambangan
rakyat di Pulau Belitung pada kurun waktu 1991-2@@hingga dapat diperoleh gambaran

secara mendalam mengenai permasalahan yang dibahas.

3.3 Laporan Hasl Penditian
Laporan Hasil Penelitian (Historiografi) merupalkadir dari tahapan penulisan sejarah,

karena ketika sejarawan memasuki tahap menulis,amak mengerahkan seluruh daya
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pikirannya, karena menggunakan keterampilan tgb@mggunaan kutipan—kutipan dan catatan—
catatan, pikiran—pikiran kritis dan analisisnyaeta pada akhirnya harus menghasilkan suatu
sintesis dari hasil penelitiannya atau penemuaitny@alam suatu penulisan utuh. (Sjamsuddin,
2007: 156). Penelitian yang dilakukan oleh penwideskripsikan dalam skripsi yang berjudul
‘Pertambangan Timah : Peranan Tambang Rakyat D& apek Sosial Ekonomi Di Pulau
Belitung tahun 1991 — 2005'.

Penulisan hasil penelitian ini dituliskan sesuang# metoda penulisan sejarah, dan
disesuaikan dengan pedoman penulisan karya ilmrahetsitas Pendidikan Indonesia sebagai
syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata-1lpéuaistematika penulisan skripsi ini dibagi
menjadi lima bab, yakni :

Bab | Pendahuluan

Pada Bab pertama ini, penulis menuliskan lataakaglg, rumusan dan pembatasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitianjgt@san judul, metode dan teknik penelitian,
terakhir adalah sistematika penulisan skripsi.

Bab Il Tinjauan Pustaka

Tnjauan pustaka ini berisi deskripsi mengenai fagiee rujukan kepustakaan yang
dipergunakan dalam membahas kajian skripsi ini,gybarawal dari pembahasan mengenai
perkembangan tambang timah di Indonesia, lalu meaigkebijakan pemerintah terhadap
tambang rakyat dan dampak lingkungan yang timbuladianya tambang rakyat, serta mengenai
perubahan sosial ekonomi yang terjadi pada masyaPakau Belitung.

Bab Il Metodologi Penelitian
Metodologi Penelitian merupakan tahap ketiga garnulisan skripsi ini. Adapun yang

tercantum dalam bagian ini adalah mengenai metedelitian yang penulis pergunakan dalam
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skripsi serta teknik yang digunakan dalam pencad@a penelitian. Penulis juga memaparkan
proses pencarian sumber penulisan dari mulai gensipencarian data, pelaksanaan penelitian,
dan yang terakhir adalah laporan hasil peneliteamgyakan dideskripsikan pada tahap berikutnya
berupa historiografi.
Bab IV Kontribusi Tambang Timah Rakyat Terhadapdfasteraan Masyarakat Pulau Belitung
Tahun 1991 — 2005

Pencarian data dan sumber penulisan setelah ttk ktiimber secara internal maupun
eksternal, lalu diinterpretasikan serta dituliskaham bab ini. Analisis dan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh penulis mengenai ‘Pertambarigarah : Peranan Tambang Rakyat Dalam
Aspek Sosial Ekonomi Di Pulau Belitung tahun 19912005'. Pembahasan ini mencakup
gambaran umum masyarakat Pulau Belitung, perkenaimat@gmbang timah rakyat di Pulau
Belitung dalam rentang tahun 1991 — 2005, peraeaambangan rakyat terhadap kondisi sosial
ekonomi masyarakat, dan dampak—dampak yang ditkabullari adanya pertambangan rakyat
pada masyarakat di Pulau Belitung.
Bab V Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dan Saran merupakan bagian akhir damulpan skripsi ini. Jawaban—
jawaban yang penulis ajukan dalam rumusan masadisidipsikan dalam bab ini, serta inti
dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya. Sarampetaiis terkait dengan pembahasan
penulisan skripsi dideskripsikan pula pada bals@hingga nilai—nilai penting dalam skripsi ini

dapat bermanfaat sebagaimana mestinya.
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